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Maryanto, Anggota Humas BKP Semarang,
Wawancara Tanggal 02 April 2013.
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: Assalamualaikum Bapak...

: Walaikumsalam dek... masuk-masuk.

: Terimakasih Bapak. Bapak saya Juniardi mahasiswa UMY.
: Oh yang mau wawancara itu ya.

: Iya benar Pak. Ada waktu Bapak.

: Bisa-bisa. Mau bahas apa nih dek?

: Peran humas BKP Semarang dalam mengkomunikasikan program

eksport 2012 Pak.

: Saat program diberlakukan, banyak pengusaha yang belum

mengetahuinya dan pada akhirnya berdampak pada protes saat
petugas BKP menerapkan program yang ada. Contoh real dari
proti‘es yang dilakukan konsumen BKP Semarang adalah sejumlah
eksportir-importir yang tergabung dalam Asosiasi Logistic and
Forwarder Indonesia (ALFI) dan Gabungan Importir Nasional
Seluruh Indonesia (GINSI) wilayah Jateng.

: Bagaimana dengan peran humas dalam kasus itu Pak?

: Humas di sini memang berperan juga dalam memberi masukan

bagi instansi ini. Bukan nasehat sebenarnya, tapi kalau menurut
saya bahasa yang lebih tepatnya adalah memberi masukan.
Masukan yang kami berikan yaitu segera melakukan rapat internal
untuk membahas tentang program eksport tahun 2012, serta
melakukan strategi untuk mengkomunikasikan program eksport
itu.

: Peran humas lainnya Pak?
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pemecahan masalah. Adanya protes yang dilakukan konsumen
BKP Semarang pada tanggal 9 Maret 2012, membutuhkan proses
pemecahan masalah. Protes tersebut menolak dengan tegas
kebijakan baru BKP Semarang yang berkaitan dengan program
eksport 2012. Kebijakan tersebut dianggap menambah beban biaya

logistik atau beban biaya bongkar muat yang selama ini relatif

tinggi.

: Katanya humas juga melakukan pembinaan?

: Ya memang. Memberikan pembinaan kepada semua bagian yang

menangant konsumen secara langsung untuk meminimalisir
permasalahan sengaja dilakukan agar pegawai instansi tidak salah
dalam memberikan penjelasan, tidak salah dalam bersikap dan
memperlakukan konsumen. Kesalahan bersikap dikhawatirkan

dapat memperparah hubungan antara instansi dengan konsumen.

: Kesulitan atau hambatan yang dirasakan humas dalam

melaksanakan perannga bagaimana Pak?

: Wah... susah kalau di instansi ini membutuhkan pengeluaran dana

segera. Prosedurnya rada mbulet. Tapi kami memaklumi karena ini
kan instansi pemerintah. Kesulitan kami ya itu-tu harus ngatasi
masalah cepat, begitu ingin menghandle segera, dana ga ada. Kan
repot... Masa setelah tiga hari protes dilakukan baru kami member

counter balik dengan press conference hanya karena nunggu dana.

: Prosedural ya Pak?
: Iya dek. Repot. Nunggunya kelamaan. Kami ga ada dana ya ga bias

ngapa-ngapain.

: Bapak... Terimakasih banyak untuk informasi dan kerjasamanya.

Saya mohon maaf apabila ada kesalahan Pak.
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ada informasi tentang karantina lengkap.
: Belum Pak, nanti saya minta dimana ya pak?

: Minta saja di customer service dek, di depan situ.



